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Suatu masalah sosial dapat dibagi atas 2 kelompok, yang 

pertama digambarkan sobagai disorganisasi sosial dan yang ko- 

dua sebagai kelakuan yang menyimpang. Akan tetapi ini hanya 

merupakan suatu penggambaran analitis.

Apabila membicarakan mengenai kelalaian yang menyimpang, 

maka pertama-tama haruslah dibedakan terlebih dahulu antara 

ketidakpenyesuaian sosial dan penyimpangan. Ketidakpenyesuai- 

an sosial adalah bentuk penyimpangan yang tidak diinginkan, 

sedangkan di dalam penyimpangan terdapat bentuk-bentuk penyim­

pangan yang diinginkan, jadi penyimpangan meliputi juga bebe­

rapa bentuk dari ketidakpenyesuaian sosial.

Robert J. Havighurst mengemukakan 3 macam penyimpangan 

yang dapat dianggap sobagai penyimpangan yang umums

1■ Bentuk-bentuk penyimpangan yang tidak .diinginkan?

Bentuk-bentuk penyimpangan yang pada umumnya tidak disetu­

jui adalah yang dipandang sobagai subvorsib terhadap yang 

telah ada dan sistim sosial yang telah diterima, atau seba­

gai ciri daripada kekurangan atau kegagalan pribadi, 

misalnya? (1) Kelakuan agresif yang bermusuhan? terhadap 

orang lain atau masyarakat dan milik pribadi. Ini biasanya 

merupakan bentuk kenakalan remaja yang paling sering dila­

laikan? (2) Koncuri? dapat merupakan kelakuan yang bermusuh­

an. Ada beberapa motif pencurian, akan tetapi pada dasarnya 

perbuatan tersebut tidak diharapkan? (g) Hamil di luar per­

kawinan? Ada 2 bentuk yang berbeda, yaitu (a) Seorang ibu 

yang masih remaja dianggap menyimpang oleh karena usianya 

yang masih sangat muda? (b) Sedangkan seorang ibu yang ber­

umur 20 atau 30 tahun di mana pada umur tersebut dianggap 

sudah pantas untuk mendapatkan anak. Akan tetapi kedua-dua­

nya menyirrpang di dalam memperoleh anak di luar perkawinan 

yang sah? (A) Kelalaian yang menyendiri? ini lebih sering 

terdapat di antara wanita daripada pria. Kelakuan tersebut 

biasanya malu-malu, menyendiri dan ragu-ragu. Orangnya 

pendiam sekali dan tidak menonjolkan diri sehingga ia
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:, yang kurang menunjukkan sifat kejantanan yanr-

ng bersifat ganda; walaupun masyara-

xgi orang-orang muda

generasi

(b)gapnya sebagai tindakan protes; 

atau kelakuan "beatnik" ) ? Ada suatu

sikap ini yang diang- 

Itonyondiri ("privatist"

bentuk t i ngkah. i aku

sosial yang ternyata tumbuh di kalangan remaja di mana me­

reka dongan sengaja menjauhkan diri dari tanggung jawab 

untuk turut serta dalam aktivitas politik dan sosial yang

ditujukan bagi kesejahteraan masyarakat pada umumnya.

Mavighurst mengemukakan suatu pembagian atau tipologi 

yang agak luas mengenai penyimpangan, yang terdiri atas s 

1• Bontuk-bontuk penyimpangan yang tidak diinginkan» 

2» Bentuk-bentuk penyimpangan yang diinginkan.

3. Bentuk-bentuk penyimpangan yang bersifat ganda.

Walaupun pembagian ini agak luas akan tetapi pembagian ini 

dapat berguna di dalam mendiagnosa dan pemberian treatment 

ataupun therapy bagi yang membutuhkannya. Suatu tipologi me­

ngenai penyimpang besar artinya bagi pekerjaan sosial teruta­

ma dalam mendekati penyimpang sehingga dapat diberikan therapy 

atau treatment yang sesuai dengan kebutuhannya dan juga mem­

permudah di dalam mendiagnosanya. Ada bermacam-macam pandang­

an serta definisi mengenai kelakuan yang menyimpang. Di anta­

ranya ada yang memandangnya secara statistis yaitu bahwa kela­

kuan yang menyimpang adalah apa yang menyimpang daripada rata- 

ratanya. Ini dapat menimbulkan kekaburan apabila .mayoritasnya 

adalah penyimpang, yang merupakan salah satu kelemahan dari­

pada pandangan ini.

Pendapat lain memandangnya sebagai gejala patologis, 

yaitu sebagai suatu penyimpangan yang "tidak sehaf’ddaripada 

norma kola’zuan yang univorsil, atau sebagai suatu "penyakit", 

Inipun sulat untuk menentukan apa yang merupakan kelakuan yang 

"sehat" dan "tidak sehat" karena norma adalah relatif dan ada 

beberapa norma di mana pelanggarannya dapat bersifat univorsil.

Pendapat sosiologis yang lain menggambarkan loonyimpangan 

sebagai kegagalan untuk mentaati peraturan kelompok. Ini lebih 

mudah karena apabila suatu peraturan di mana kelompok telah



menentukan para anggota uhtiik montaatinya

dapatlah dikatakan apakah• scsoorang telah.melanggarnya

ga dipandang sebagai penyimpang. Definisi yang unur. mengenai .♦ 
kelalaian yang menyimpang menurut William A. Rushing, yang me­

nyatakan bahwa dalam pengertian yang umum, kelalaian yang me­

nyimpang adalah kelakuan yang ’melanggar norma-norma kelompok 

peraturan dan kode tingkah laku yang diharapkan ditaati oleh 

anggota kelompok.

Masyarakat yang menentukan apakah suatu kelalaian bersi­

fat . menyimpang atau bukan. Apakah suatu perbuatan itu menyim­

pang tergantung juga bagaimana reaksi orang lain terhadapnya. 

Marshall B. Olinard dan Zioward S. Seekor memberi batasan kela­

kuan yang menyimpang sebagai reaksi daripada masyarakat serta 

lembaga pengontrolan sosial. Sehingga untuk mewujudkan suatu 

kelakuan yang menyimpang maka pertama-tama suatu tindakan 

haruslah diketahui terlebih dahulu oleh orang lain, dan kedua 

adanya reaksi daripada lembaga pengontrolan sosial baik secara 

formil ataupun info mil. Jadi kelalaian yang menyimpang meru­

pakan respons daripada anggota masyarakat yang konvonsionil 

dan taat, yang menganggap serta mengintorpretir kelalaian ter­

sebut sebagai menyimpang. Respons masyarakat di dalam menyata­

kan suatu perbuatan sebagai menyimpang tergantung antara lain 

kepada hal-hal sebagai berikut?

- 1. Perbedaan waktu, apa yang sekarang dianggap menyimpang

. mungkin kelak tidak demikian lagi.

2. Siapa yang melakukannya dan. siapa yang merasakannya.

3* Tergantung kepada sifat perbuatan tersebut yaitu apakah 

melanggar suatu peraturan.

Oleh karena “menyimpang” menunjukkan kelalaian yang melang­

gar sehingga yang dipelajari hanyalah yang disebut demikian. 

Dongan demikian sebelum suatu perbuatan dapat dinyatakan 

sebagai menyimpang maka haruslah diketahui terlebih dahulu 

bagaimana respons masyarakat terhadap perbuatan tersebut»

Becker mempergunakan istilah “orang luar” (outsiders) 
bagi mereka yang oleh masyarakat dinyatakan sebagai penyimpang, 

seolah-olah mereka berada di luar suatu lingkaran “normal” 

daripada anggota kelompok. Akan tetapi istilah "orang luar” 

ini sebenarnya dapat ditinjau dari dua sudut, dari sudut mereka 

yang disebut penyimpang mungkin orang—orang yang membuat pera­

turan yang menyatakan mereka sebagai bersalah atau melanggar, 
adalah justru “orang luar".
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intensitas daripada roa r.::a s y a raka t t c rh a dapJ-

penyimpangan tersebut, maupun dalam kecenderungan untuk rncnyc' 

menyatakan suatu tingkah laku sebagai kelakuan yang monyimp ar

elakuan yang

menyimpang. Penyimpangan dari norma-norma yang ditolerir ata

yang menimbulkan sedikit sekali tantangan hanya sedikit nong­

mana tingkah laku tersebut ol eh sebagian terbesar masyarakat

ditolak merupakan yang menyimpang.

Apakah suatu tindakan

syarakat yang satu ke masyarakat yang lain, dari waktu ke 

waktu, dan dari kelompok sosial yang satu ke kelompok sosial 

yang lain dalam masyarakat. Apa yang mungkin dianggap menyim­

pang bagi suatu kelas sosial atau kelompok agama mungkin meru­

pakan hal yang wajar bagi kelompok yang lain. Adalah penting 

bagi seorang individu untuk menentukan apakah suatu penyimpang­

an norma itu baik atau buruk bagi dirinya serta masyarakat. 

Beberapa pertimbangan yang lain harus diperhatikan juga apa­

bila masyarakat menolak atau menentang suatu kelakuan yang 

menyimpang, hal tersebut juga tergantung kepada situasi dan 

sampai di manakah masyarakat dapat mentolorir kelakuan terse­

but, Apakadi seseorang dinyatakan sebagai penyimpang atau bukan, 

tergantung juga kepada faktor—faktor seperti kelas sosial, 

pekerjaan, ras dan suku bangsa, umur, ponyimpar.gan-ponyimpang- 

an yang pernah dilakukan pada masa lampau, situasi dari mana 

kelakuan tersebut timbul, tekanan-tekanan reaksi publik, 

sarana-sarana yang ada untuk menangani orang-orang yang me­
nyimpang .

William W, Wattenborg mengemukakan bahwa ciri-ciri dari­

pada kelakuan yang menyimpang yang ditolak oleh masyarakat 

atau yang dianggap sebagai tidak baik adalah sebagai berikut 
ini s

1. Yang menyebabkan kerusakan bagi orang dan harta benda.

2» Yang melanggar pantangan (taboos).

3« Yang' melanggar peraturan yang diterima umum,
U, Yang merusak kemampuan untuk berpartisipasi secara sosial.
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5-- Kolakuan yang ditampilkan oleh orang-orang yang bingung' 

mengenai norma atau yang terasing dari pergaulan sosial*

Berdasarkan patokan tersebut di atas yang dapat diper­

gunakan sebagai pedoman, maka. akar lebih mudahlah untuk me-' 

nontukan. apakah suatu kelakuan atau perbuatan merupakan ke­

lakuan yang menyimpang»
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